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RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVELAND ATTITUDE 

OF FOOD TRADERS IN DENSITY CONTROLFLY IN SRI KERTHI 
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ABSTRACT 

The market is a meeting place for sellers and buyers that is at risk of becoming a 

place for disease transmission, either directly or through vectors such as flies. 

Therefore, sanitation has an important role in maintaining health, especially in 

public places. This study is included in the observational analytical category, with 

data collection methods through observation, interviews, questionnaires, and 

measurements, without providing treatment to the subjects. The study was 

conducted simultaneously between the independent variables (knowledge, attitudes, 

actions) and the dependent variable (fly density) in one observation. The results of 

the analysis showed a very low relationship between knowledge (P = 0.317), 

attitudes (P = 0.00, CC = 0.00), and fly control actions (P = 0.00, CC = 0.00) with 

the level of fly density. As many as 83.3% of respondents had high knowledge about 

fly control, but only 63.3% took control actions, and only 36.7% of the actions were 

classified as good. Meanwhile, a supportive attitude was shown by 36.7% of 

respondents. It was found that 60% of points had high fly density, and only 40% of 

points had low density. 
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ABSTRAK 

 

 

Pasar merupakan lokasi bertemunya penjual dan pembeli yang berisiko menjadi 

tempat penularan penyakit, baik secara langsung maupun melalui vektor seperti 

lalat. Oleh karena itu, sanitasi memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan, 

khususnya di tempat umum. Penelitian ini termasuk dalam kategori analitik 

observasional, dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

kuesioner, dan pengukuran, tanpa memberikan perlakuan pada subjek. Penelitian 

dilakukan secara simultan antara variabel bebas (pengetahuan, sikap, tindakan) dan 

variabel terikat (kepadatan lalat) dalam satu kali pengamatan. Hasil analisis 

menunjukkan hubungan yang sangat rendah antara pengetahuan (P = 0,317), sikap 

(P = 0,00, CC = 0,00), dan tindakan pengendalian lalat (P = 0,00, CC = 0,00) dengan 

tingkat kepadatan lalat. Sebanyak 83,3% responden memiliki pengetahuan tinggi 

tentang pengendalian lalat, namun hanya 63,3% yang melakukan tindakan 

pengendalian, dan hanya 36,7% tindakan yang tergolong baik. Sementara itu, sikap 

mendukung ditunjukkan oleh 36,7% responden. Ditemukan bahwa 60% titik 

memiliki kepadatan lalat tinggi, dan hanya 40% titik dengan kepadatan rendah. 

 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Pedagang, Pengendalian, lalat 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pedagang makanan terhadap pengendalian kepadatan lalat di 

Pasar Sri Kerthi, Desa Padangsambian Kelod, Kota Denpasar tahun 2025. Latar 

belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan sanitasi pasar yang buruk, yang 

menjadikan pasar sebagai tempat berkembang biak lalat serta potensi penyebaran 

penyakit yang tinggi. Lalat merupakan salah satu vektor penularan penyakit secara 

mekanis yang dapat menyebabkan penyakit seperti tifus, disentri, kolera, dan diare. 

Perilaku pedagang makanan dalam menjaga kebersihan lingkungan sangat 

memengaruhi kondisi sanitasi pasar. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan dan sikap pedagang dengan upaya 

pengendalian lalat. 

Tinjauan pustaka menjelaskan bahwa sanitasi lingkungan pasar yang tidak 

memadai menjadi penyebab utama berkembangnya lalat. Sampah yang menumpuk 

tanpa pengelolaan yang tepat, ditambah dengan suhu dan kelembaban yang sesuai, 

menciptakan lingkungan yang ideal bagi lalat untuk berkembang biak. Pengetahuan 

yang baik dan sikap yang mendukung dari pedagang makanan sangat dibutuhkan 

dalam pengendalian vektor tersebut. Upaya pengendalian dapat dilakukan melalui 

peningkatan sanitasi lingkungan, penggunaan perangkap lalat, pemasangan kasa, 

serta pendekatan biologis dan kimiawi. Lalat seperti Musca domestica diketahui 

mampu menularkan patogen melalui permukaan tubuhnya. Oleh sebab itu, 

pemahaman dan tindakan nyata dari pedagang memiliki pengaruh besar dalam 

memutus rantai penularan penyakit. 
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Kerangka konsep penelitian ini mengacu pada hubungan antara variabel bebas 

yang meliputi pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang makanan terhadap 

variabel terikat yaitu kepadatan lalat. Variabel pengganggu seperti usia, tingkat 

pendidikan, ketersediaan tempat sampah, dan jarak terhadap TPS juga 

diperhitungkan sebagai faktor yang dapat memengaruhi hasil. Pengetahuan diukur 

melalui kuesioner, sikap dan tindakan dinilai berdasarkan observasi dan respons 

terhadap pernyataan tertutup, sedangkan kepadatan lalat diukur dengan 

menggunakan alat fly grill. Pengkategorian variabel menggunakan sistem skoring 

untuk memudahkan pengolahan dan interpretasi data. 

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional untuk menganalisis keterkaitan antar variabel dalam satu kali waktu 

pengamatan. Seluruh pedagang makanan di Pasar Sri Kerthi yang berjumlah 30 

orang menjadi responden penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel jenuh, karena jumlah populasi relatif kecil. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung, wawancara menggunakan kuesioner, dan pengukuran 

kepadatan lalat. Instrumen seperti fly grill, stopwatch, dan counter digunakan dalam 

proses pengukuran. Analisis data mencakup analisis univariat untuk distribusi 

variabel, dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square serta koefisien 

kontingensi (CC) untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83,3% pedagang memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi tentang lalat, sedangkan 16,7% tergolong rendah. Namun 

demikian, hanya 36,7% pedagang yang memiliki sikap mendukung dalam 

pengendalian lalat, sementara mayoritas (63,3%) bersikap kurang mendukung. Hal 

yang sama terjadi pada tindakan pengendalian lalat, di mana 63,3% pedagang 

menunjukkan tindakan yang kurang baik. Pengukuran kepadatan lalat di lokasi 

penjualan makanan menunjukkan bahwa 60% titik pengamatan memiliki kepadatan 

lalat yang tinggi. Analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan pedagang dengan kepadatan lalat (p = 

0,317), dengan koefisien kontingensi yang sangat rendah. Sementara itu, terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap dan tindakan pedagang dengan kepadatan 

lalat (p = 0,00), namun kekuatan hubungannya tetap tergolong sangat rendah (CC = 

0,00). 
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Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

pedagang memiliki pengetahuan yang tinggi, hal tersebut tidak selalu tercermin 

dalam sikap dan tindakan mereka. Kurangnya fasilitas kebersihan seperti tempat 

sampah di tiap kios, serta ketidakterlibatan pedagang dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, menyebabkan kepadatan lalat tetap tinggi. Sikap dan tindakan yang 

kurang mendukung pengendalian lalat diperparah oleh rendahnya tingkat 

pendidikan responden. Tindakan yang dilakukan pedagang masih bersifat sederhana 

dan tidak konsisten, seperti hanya menutupi makanan dengan kain atau sesekali 

menggunakan alat pengusir lalat. Padahal, tindakan pengendalian yang efektif 

seperti pemasangan perangkap lalat, pembersihan rutin, dan pemisahan bahan 

makanan, sangat penting untuk menurunkan kepadatan lalat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun pengetahuan pedagang 

tentang lalat cukup baik, hal itu tidak cukup memengaruhi penurunan kepadatan 

lalat di pasar. Hanya sikap dan tindakan yang menunjukkan hubungan dengan 

tingkat kepadatan lalat, namun kekuatan hubungan tersebut masih sangat lemah. Ini 

mengindikasikan bahwa pengendalian lalat membutuhkan lebih dari sekadar 

pengetahuan, yakni diperlukan penerapan sikap yang mendukung dan tindakan 

nyata secara konsisten. Oleh karena itu, disarankan agar pihak pengelola pasar 

meningkatkan penyuluhan kepada pedagang mengenai pentingnya pengendalian 

lalat, menyediakan sarana sanitasi yang memadai seperti tempat sampah di setiap 

kios, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala. Selain itu, perlu 

diadakan pelatihan langsung tentang metode pengendalian lalat yang efektif agar 

pengetahuan yang dimiliki pedagang dapat diimplementasikan dalam tindakan 

nyata yang berdampak pada kebersihan pasar secara keseluruhan. 
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